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KATA PENGANTAR

Salam keberlanjutan!

Kami sangat bersyukur untuk kesempatan menerbitkan kembali Newsletter periode II (April-Juni 2019).
Newsletter ini kami susun untuk mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang kami lakukan sebagai tim
selama periode April-Juni 2019.

Sebagian besar kegiatan yang kami laporkan adalah lanjutan dari kegiatan-kegiatan rutin yang kami
lakukan seperti: program pemantauan penyu, program pemberdayaan masyarakat di kampung binaan
UNIPA di Distrik Abun, serta program survei konsumen di Kota Manokwari, Sorong, dan Jayapura.
Dalam melaksanakan kegiatan rutin kami, seperti pemantauan penyu, tim kami bukan hanya melakukan
kegiatan rutin seperti menghitung dan melindungi sarang, tetapi juga melakukan terobosan-terobosan
yang dianggap perlu untuk meningkatkan sukses penetasan telur seperti melakukan relokasi sarang di
Pantai Wembrak. Kegiatan relokasi ini belum pernah kami lakukan di Pantai Wembrak sebelumnya,
tetapi diduga dapat menjadi solusi rendahnya sukses penetasan akibat tingginya suhu pasir di pantai

ini.

Di samping program rutin, kami juga mendokumentasikan program periodik kami seperti monitoring
sosial di kawasan Bentang Laut Kepala Burung (BLKB). Monitoring sosial di BLKB dilakukan sejak tahun
2010 dan sampai saat ini telah mengunjungi lebih dari 9493 rumah tangga. Mulanya dilakukan setiap 2
tahun sekali, namun sejak tahun 2015 dilakukan setiap 3 tahun sekali. Informasi dari kegiatan ini,
kemudian dianalisa untuk menghasilkan informasi-informasi yang diharapkan dapat dijadikan referensi

dalam pengambilan keputusan yang didorong oleh kajian ilmiah.

Selain kegiatan rutin dan periodik yang sudah kami lakukan sejak CoE mulai terbentuk, kami mencoba
untuk melaksanakan beberapa kegiatan baru, terutama dalam upaya meningkatkan kapasitas baik
internal tim kami maupun bagi sesama penggiat konservasi di wilayah BLKB. Dalam periode April-Juni,
kami memiliki program baru untuk tim CoE yang kami sebut sebagai “Rabu Berbagi Cerita”. Dalam
kegiatan ini, setiap anggota CoE diberikan kesempatan untuk berbagi cerita mengenai program
mereka dan juga hal-hal yang terkait program mereka. Kegiatan ini diharapkan bukan saja menjadi
wadah untuk meningkatkan kapasitas anggota CoE untuk mahir menyampaikan presentasi tetapi juga

agar memperkaya pemahaman anggota CoE lainnya di luar bidang yang setiap hari mereka geluti.

Kami terbuka untuk saran dan masukan yang akan memperbaiki baik penulisan maupun pelaksanaan
program-program kami. Terlebih penting, kami senang sekali terus bekerjasama dengan berbagai
institusi yang selama ini telah dan akan menjadi mitra kami dalam pemanfaatan hasil-hasil kajian yang

sudah kami lakukan.

Semoga kerja keras dan kerja pintar kita bermanfaat dalam upaya pemanfaatan sumberdaya alam

yang berkelanjutan di Tanah yang kita cintai ini.

Selaomat Membacal




Penyusunan Laporan Hasil Monitoring Ekologi di KKPD Kaimana

Distrik Buruway Tahun 2019

Dariani Ma+ua|aﬁe, lrman Kumenﬁan, Habema Monim dan Purwanto

Monitoring Kesehatan Karang di KKPD Kaimana
Distrik Buruway telah selesai dilakukan. Hasil dari
monitoring tersebut perlu dianalisis untuk
mendapatkan gambaran mengenai kondisi
ekologi wilayah Buruway, baik status maupun
trennya. Kondisi ekologi yang dianalisis adalah
tutupan karang dan biomassa ikan. Tutupan
karang yang dimaksud terdiri dari tutupan
Karang Keras hidup (Hard Coral), Karang Lunak
(Soft Coral), Patahan Karang (Rubble), Karang
Mati (Dead Coral), CCA (Crustose Coralline
Algae), dan Karang Memutih (Bleached Coral)
dan Alga lain (Other Algae). Sedangkan
biomassa ikan terdiri dari biomassa 2 jenis ikan,
yaitu ikan yang termasuk perikanan kunci
(Karnivora/Carnivore) terdiri dari Ikan Kerapu
(Serranidae), Kakap (Lutjanidae), dan Bibir Tebal
(Haemulidae) serta ikan yang termasuk

dalam famili ikan fungsional
(Herbivora/herbivore), yaitu Ikan Butana
(Acanthuridae), Kakatua (Scaridae) dan
Baronang (Siganidae).

Hasil monitoring kesehatan karang dibuat dalam

bentuk dua laporan, yaitu laporan monitoring

Kesehatan karang di KKPD Kaimana Distrik
Buruway yang berisi keadaan karang dan ikan
yang ditemui pada saat monitoring dan laporan
status ekologi KKPD Kaimana Distrik Buruway
yang berisi hasil analisis data monitoring serta
rekomendasi yang diberikan terkait dengan hasil
monitoring yang diperoleh. Pembuatan laporan
monitoring kesehatan karang dilakukan
berdasarkan hasil evaluasi harian tim monitoring
pada saat di lapangan serta evaluasi pada akhir
trip monitoring.

Pembuatan laporan monitoring kesehatan karang
di KKPD Kaimana Distrik Buruway telah
dilakukan oleh Tim monitoring yang berasal dari
UNIPA (Purwanto, Irman Rumengan, Habema
Monim, Dariani Matualage, Daud Orisoe, dan
Nelly Sayori) bekerjasama dengan tim monitoring
yang berasal dari TNC (Awaludinnoer), CI
(Ronald Mambrasar, dan Nugraha Maulana),
BBTNTC (Mulyadi, dan La Hamid), PEMDA
Kabupaten Kaimana (Yantje Malaiholo, Abraham
Aponno, dan William Furima).

] Bporan hasil monitoring ekologi (©Dariani Matualage)
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Penyelesaian laporan ini dilakukan hingga
1 bulan setelah tim selesai melakukan
monitoring, yaitu pada Tanggal
8 Mei 2019. Berbeda halnya dengan
pembuatan laporan monitoring kesehatan
karang, laporan status ekologi
membutuhkan waktu yang lebih panjang,
yaitu sekitar 1 hingga 2 bulan. Hal ini
disebabkan karena data yang akan
dianalisis terlebih dahulu harus melalui
pembersihan dan kontrol kualitas data.
Hasil analisis data selanjutnya dibuat
dalam bentuk tabel dan grafik baik status
maupun tren tutupan karang dan
biomassa ikan. Khusus untuk laporan
status ekologi KKPD Kaimana Distrik
Buruway saat ini hanya dibuat untuk
status ekologi, sedangkan tren belum
dapat dilakukan karena analisis tren
ekologi menggunakan data pada titik
penyelaman yang sama, yaitu 28 titik
untuk tahun monitoring 2011, 2015 dan
2019, sedangkan data untuk monitoring
yang tahun ini hanya berasal dari 22 titik
penyelaman dan terdapat 6 titik lokasi
penyelaman yang tidak dapat diambil
datanya karena cuaca yang tidak
mendukung. Laporan Status ekologi di
KKPD Kaimana Distrik Buruway dibuat
oleh tim UNIPA, yaitu Purwanto, Irman
Rumengan, Habema Monim dan Dariani
Matualage di Manokwari pada Tanggal
20 hingga 24 Mei 2019. Hasil analisis data
memperlihatkan bahwa baik tutupan
karang maupun kondisi ikan sangat
beragam antar lokasi dan antar zonaq,
dengan rata-rata tutupan karang keras
sebesar 25,9% dengan simpangan baku
3,9%, rata-rata biomassa ikan karnivora
sebesar 154,9 kg/ha dengan simpangan
baku 29,4 kg/ha dan rata-rata biomassa
ikan herbivora sebesar 177,1 kg/ha
dengan simpangan baku 54,8 kg/ha.

Biomassa lkan (kg/ha)

Biomassa lkan (kg/ha)
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Tutupan Karang (%) Biomassa lkan (kg / ha)
Hard Coral (HCL) 25,9+39 lkan Fungsional Penting  177,1+54,8
Soft Coral 8,7+2.0 Acanthuridae 129,3 £ 46,6
Bleached Coral 0 Scaridae 395+9,6
Rubble 30,3+37 Siganidae 8,3+23
CCA 39108 Perikanan Kunci 154,9+294
Other Algae 55+15 Haemulidae 46+1,7
Lutjanidae 118,6 + 26,2
Serranidae 31,7+8,7
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Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan Konservasi Perairan
di Bentang Laut Kepala Burung Papua Barat dengan World Bank

Scorecard

Dariani Ma+ua|aae, Purwanto, Irman Rumenﬁan, Habema F. Monim

Kawasan Konservasi Perairan (KKP) di wilayah
Bentang Laut Kepala Burung (BLKB) Papua dan
Papua Barat dibentuk dengan tujuan untuk
melindungi dan melestarikan keanekaragaman
hayati laut sehingga dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat secara berkelanjutan. Sejak Tahun
2009 evaluasi pengelolan KKP dilakukan secara
rutin,

sehingga dapat diketahui efektivitas pengelolaan
KKP dalam mencapai tujuan pengelolaannya.
Penilaian pengelolaan di wilayah BLKB selama ini
dilakukan dengan menggunakan dua perangkat,
yaitu Scorecard dari Bank Dunia (World Bank
Scorecard) dan Evaluasi Efektivitas Pengelolaan
Kawasan Konservasi Perairan, Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil (E-KKP3K).
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Gambar 2. WB Scorecard Taman Pesisir Jen
Womom

Parcen of Possible Scone

Penilaian dengan perangkat World Bank
Scorecard dikembangkan secara khusus untuk
menilai kemajuan pencapaian pengelolaan
kawasan konservasi perairan. Perangkat ini
telah digunakan sejok adanya KKP di BLKB.
Adanya penilaian yang dilakukan sejak
berdirinya KKP ini

Gambar 1. WB Scorecard KKPN SAP
Waigeo Sebelah Barat
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memudahkan pengguna melihat perubahan-
perubahan dalam pengelolaan KKP dari waktu ke
waktu dan juga dapat membandingkannya dengan
pengelolaan KKP lain di dunia. Penilaian dilakukan
berdasarkan enam tahap pengelolaan

kawasan konservasi yang baik, yaitu konteks,
perencanaan, masukan, proses, keluaran dan hasil.
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Penilaian ini dilakuan setiap tahun pada 9 KKP, Penghitungan ini dilakukan oleh tim dari UNIPA
yaitu KKPD Raja Ampat yang terdiri dari KKPD (Purwanto, Irman Rumengan, Dariani Matualage,
Teluk Mayalibit, KKPD Selat Dampier, KKPD Habema Monim) dan TNC (Awaludinnoer). Hasil
Kepulauan Ayau, KKPD Kofiau-Pulau Boo dan dari penghitungan ini menunjukkan bahwa secara
KKPD Misool, KKPD Kaimana, KKPN SAP umum terjadi peningkatan skor penilaian,

Waigeo Sebelah Barat, Taman Nasional Teluk walaupun jika dilihat berdasarkan masing-masing
Cenderawasih, dan Kawasan Taman Pesisir Jeen tahap pengelolaan terdapat penurunan skor di
Womom (Abun, Tambrauw). Pada Tahun 2018, beberapa KKP, yaitu pada tahapan konteks untuk
telah dilakukan penghitungan nilai World Bank Taman Nasional Teluk Cenderawasih dan KKPD
Scorecard berdasarkan enam tahapan tersebut Kofiau-Pulau Boo, dan tahapan hasil untuk KKPD

dengan melihat hasil pengelolaan EKKP3K yang Selat Dampier.
telah dilakukan pada akhir Tahun 2018.
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Gambar 3. WB Scorecard
KKPD Kepulauan Ayau
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Gambar 4. WB Scorecard KKPD Selat Dampier
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Gambar 5. WB Scorecard KKPD Kaimana

Parcenl of Possible Scone
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Gambar 7. WB Scorecard KKPD Misool
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Gambar 9. WB Scorecard Taman Nasional
Teluk Cenderawasih
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Gambar 6. WB Scorecard
KKPD Kofiau-Pulau Boo
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Gambar 8. WB Scorecard KKPD Teluk Mayalibit
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Cerita Monitoring dan Evaluasi Program Pemantauan Penyu dan
Perlindungan Sarang Periode April = Juni 2019

Deasy L_ontoh

Pemantauan dan evaluasi program dilakukan Tim pemantauan dan evaluasi kali ini terdiri dari:
secara rutin untuk memastikan bahwa kegiatan  Deasy Lontoh, Kartika Zohar, Sinus Keroman,

yang dilaksanakan sesuai dengan program Dariani Matualage, Irman Rumengan, dan Delbert
kerja, standar prosedur kerja, dan memenuhi Pakiding. Kami bertemu dengan semua anggota tim
target capaian. Bagi program pemantauan dan beberapa tenaga patroli lokal untuk mendengar
penyu dan perlindungan sarang, pemantauan perkembangan keadaan dan pekerjaan di Jeen

dan evaluasi dilakukan oleh koordinator Syuab dan ketiga pantai Jeen Yessa dan

program setiap bulan. Pada periode ini, berkoordinasi untuk persiapan kegiatan Pelatihan
pemantauan dan evaluasi dilakukan pada untuk Pemantauan Penyu yang akan diadakan pada

tanggal 27-29 Mei 2019. tanggal 11-13 Juni.




Pada umumnya, koordinator program
mengumpulkan rangkuman data 1 bulan pada
setiap pemantauan dan evaluasi. Namun
karena pemantauan dan evaluasi kali ini
terjadi sebelum bulan Mei berakhir,
rangkuman data bulan Mei diperoleh pada
pertengahan bulan Juni, saat Pelatihan. Selain
bertemu dengan anggota tim, koordinator
program meninjau langsung perlindungan
sarang (pagar dan naungan) yang sudah
didirikan di pantai Batu Rumah dan Wembrak.
Pemantauan dan evaluasi berlanjut dengan

kunjungan penasehat teknis, Ibu Manjula
Tiwari Ph.D, dari U.S. National Oceanic and
Atmospheric Administration. Pada tanggal 8,
9, 10 Juni 2019, beliau meninjau kegiatan di
pantai Jeen Syuab dan Jeen Yessa secara
menyeluruh dan menyarankan perubahan-
perubahan dimana diperlukan. Kru diingatkan
kembali akan konstruksi perlindungan sarang
yang tepat dan proses pemindahan sarang
yang sesuai dengan protokol. Pada bulan Mei,
tim UNIPA bersama tenaga patroli lokal sudah
mencatat 236 sarang penyu belimbing di Jeen
Yessa dan Jeen Syuab, dan telah melindungi

101 sarang (43%) dari ancaman erosi, suhu Mengantar B_gfﬁaﬁ'M‘akdnqq da istik di Jeen Syuab
. . . s S ©Dariani Matualage)
tinggi, predasi, dan akar Ipomoea sp. Sy - oo o (e,
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